BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan analisis pada bab sebelumnya maka kesimpulan dalam penelitian ini

adalah

1. Arus Kas Opersai mempunyai pengaruh terhadap return saham pada perusahaan
manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2018-2022. Hal ini menunjukan bahwa jumlah arus kas dari
aktivitas operasi merupakan indikator yang menentukan apakah dari kegiatan
utamanya, perusahaan mampu menghasilkan arus kas yang cukup untuk melunasi
pinjaman, memelihara kemampuan operasi perusahaan, dan melakukan investasi
baru tanpa mengandalkan pendanaan dari luar perusahaan. Oleh karena itu,
peningkatan arus kas dari aktivitas operasi akan memberikan sinyal positif bagi
para investor maupun kreditor mengenai kinerja perusahaan di masa mendatang
yang pada akhirnya akan mempengaruhi return saham.

2. Laba Akuntansi tidak mempunyai pengaruh terhadap return saham pada
perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang terdafar di Bursa
Efek Indonesia periode 2018-2022. Mengindetifikasikan bahwa para investor
cenderung tidak bergerak karena informasi laba akuntansi,sehingga dapat di

simpulkan laba akuntansi kurang dipercaya dalam mengambil keputusan dalam
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investasi saham oleh investor.

5.2. Implikasi Teoritis

Arus Kas Operasi adalah aktivitas penghasil utama pendapatan perusahaan
dan aktivitas lain yang bukan merupakan aktivitas investasi dan pendanaan.
Aktivitas operasi yaitu semua aktivitas yang berkaitan dengan upaya perusahaan
untuk menghasilkan produk, sekaligus upaya perusahaan untuk menjual produk
tersebut. (Rudianto, 2009 :17). Jumlah arus kas yang berasal dari aktivitas operasi
merupakan indikator yang menentukan apakah operasi perusahaan dapat
menghasilkan arus kas yang cukup untuk melunasi pinjaman, memelihara
kemampuan operasi perusahaan, membayar deviden dan melakukan investasi baru
tanpa mengandalkan sumber pendanaan dari luar (Ikatan Akuntansi Indonesia,
2013).

Definisi laba akuntansi diberikan oleh Harahap (2012: 301) sebagai berikut:
“Laba akuntansi adalah perbedaan antara realisasi penghasilan yang berasal dari
transaksi perusahaan pada periode tertentu dikurangi dengan biaya yang dikeluarkan
untuk mendapatkan penghasilan itu”. Selanjutnya Harahap (2012: 304) menyatakan
bahwa Laba akuntansi juga bisa berarti ukuran keseluruhan prestasi perusahaan yang
diukur dengan menghitung selisih antara pendapatan dan biaya.

Return saham merupakan hasil yang diperoleh dari investasi. Harapan untuk
memperoleh return juga terjadi dalam asset financial. Asset financial menunjukkan

kesediaan investor menyediakan sejumlah dana pada saat ini untuk memperoleh
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sebuah aliran dana pada masa yang akan datang sebagai kompensasi atas faktor
waktu selama dana ditanamkan dan risiko yang ditanggung. Dengan demikian para
investor sedang mempertaruhkan suatu nilai sekarang untuk sebuah nilai yang
diharapkan pada masa mendatang. Dalam konteks manajemen investasi, return atau
tingkat keuntungan merupakan imbalan yang diperoleh dari investasi.

5.3. Implikasi Terapan

Berdasarkan kesimpulan dan implikasi teoritis di atas maka dapat di buat
beberapa saran yang berguna untuk peneliti selanjutnya :

« Bagi peneliti selanjutnya bisa mengembangkan penelitian ini dengan jumlah
sampel yang lebih besar dan periode laporan keuangan yang lebih Panjang
serta periode pengamatan yang lebih lama.

« Bagi perusahaan harus memperhatikan nilai perusahaan melalui variable
yang berpengaruh terhadap return saham.

« Bagi para investor hendaknya dalam melakukan pengambilan keputusan
investasi mempertimbangkan analisis fundamental informasi keuangan dalam

memperkirakan peningkatan atau penurunan harga saham.
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